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Introduc_tion

Pariwisata Indonesia terus berkembang, namun daya saing destinasi wisata buatan menghadapi
tantangan keberlanjutan, inovasi, dan daya tarik destinasi. Wisata buatan hijau berkelanjutan
menekankan keseimbangan antara hiburan, edukasi, konservasi lingkungan, serta kesejahteraan
sosial. Penutupan beberapa destinasi wisata buatan menunjukkan pentingnya inovasi hijau,

komitmen pengelola, dan penguatan daya tarik destinasi agar kinerja destinasi tetap berkelanjutan.
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Conclusion

Inovasi proses dan organisasi merupakan pendorong utama kinerja destinasi wisata buatan berkelanjutan.
Adopsi teknologi hijau harus didukung kesiapan SDM dan kapasitas finansial agar implementasinya efektif.

Sinergi antara komitmen manajemen dan daya tarik destinasi hijau mempercepat pencapaian kinerja ekonomi, sosial,
dan lingkungan secara berkelanjutan.



